
Tata Nama Senyawa 
Kompleks



Tujuan Materi Perkuliahan

• Memberi nama senyawa koordinasi 
yang telah diketahui rumus atau 
strukturnya

• Menuliskan rumus dan 
menggambarkan sruktur senyawa 
koordinasi berdasarkan namanya



Penamaan senyawa kompleks 
sebelum  tahun 1930

1.Nama penemunya

(garam Magnus,senyawa 
Gmelin dan garam Zeise)

2.Warna

(biru prusia, kompleks luteo, 
kompleks praseo)



Penamaan senyawa 
kompleks 

• Nama dan jumlah ligan yang ada 
serta nama atom pusat beserta 
tingkat oksidasinya

• Nama dan jumlah ligan, nama atom 
pusat serta muatan dari kompleks 
yang ada



3.1 Penamaan Ligan
(berdasarkan muatannya)

• Ligan netral

• Ligan negatif

• Ligan Positif (tidak umum)

Penulisan ligan :

Biasanya atom donor ditulis dibagian 
depan, kecuali beberapa ligan ;

H2O, H2S, dan H2Te



Penamaan 
ligan Netral

Seperti nama 
senyawanya, 
kecuali 
beberapa  
senyawa



Penamaan Ligan 
negatif :

Sisa asam atau 
bukan.

Ion sisa asam dapat 
berakhiran –da, it, 
atau –at

Ion bukan sisa asam,

Biasanya berakhiran 
–da

Anion yang namanya 
berakhiran –da pada 
penamaan –da
diganti dengan –do,
kecuali : 



Ion sisa asam :

Yang namanya berakiran 
–it atau –at sebagai 
ligan ditambah dengan -
o



Ligan-ligan seringkali 
disingkat namanya 



3.2 Urutan Penyebutan   
Ligan

• Secara alfabetik terlepas dari jumlah dan 
muatan ligan yang ada 

(Holtzclaw dan 
Robinson,1988:769;IUPAC,1994 :151)

Aturan lama (sebelum th 1971)

Ligan negatif disebut lebih dulu secara 
alfabetik, kemudian ligan netral yang 
disebut secara alfabetik pula



• Urutan penyebutan ligan disarankan 
agar alfabet yang dijadikan dasar 
dalam menyebutkan urutan ligan 
adalah pada nama ligan setelah 
diIndonesiakan.

• [Co(en)2Cl2]
+

ion 
bis(etilendiamin)diklorokobalt(III)



• Jumlah Ligan yang ada dinyatakan dengan 
awalan di, tri, tetra, dst

• Apabila awalan tersebut telah digunakan 
untuk menyebut jumlah substituen yang 
ada pada ligan maka jumlah ligan 
dinyatakan dengan awalan bis, tris, 
tetrakis, dst.

• Ligan yang terdiri dari dua atau lebih 
atom ditulis di dalam tanda kurung 



3.3 Penyebutan Nama 
Senyawa kompleks

• Senyawa kompleks netral

Ditulis satu kata

Dinyatakan dengan nama dan jumlah 
ligan,diikuti dengan nama atom pusat 
serta bilangan oksidasi dari atom pusat 
dengan angka romawi 

Identifikasi spesi yang ada

Bilangan oksidasi atom pusat yang 
harganya nol tidak perlu ditulis







Senyawa Kompleks Ionik

• Kompleks kation dinyatakan dengan ion 
diikuti dengan nama dan jumlah ligan, 
nama atom pusat serta bilangan oksidasi 
dari atom pusat ditulis dengan angka 
romawi

• Dinyatakan dengan ion diikuti dengan 
nama dan jumlah ligan, nama atom pusat 
serta muatan dari ion kompleks ditulis 
dengan angka arab





• Nama kompleks Anion

dinyatakan dengan ion diikuti 
dengan nama dan jumlah ligan, 
nama atom pusat dalam bahasa latin 
dengan akhiran –um atau –ium
diganti dengan –at serta bilangan 
oksidasi dari atom pusat ditulis 
dengan angka romawi

(---- angka arab) 





• Senyawa kompleks ionik terdiri dari 
kation dan anion. Salah satu dapat 
berupa ion kompleks.

• Nama senyawa kompleks ionik 
ditulis dua kata, nama kation 
disebut lebih dulu diikutu dengan 
nama anion



• Catatan

1. Tata nama Sistemik

2  Angka Stock / angka Ewens-
Bassett



Senyawa kompleks berisomer

• Nama senyawa ditambah dengan 
awalan yang menyatakan isomer  
misalnya : -cis, -trans, fac, mer dll


